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Batik sebagai asset budaya dan penunjang ekonomi masyarakat Pekalongan memang harus seiring sejalan. Pengusaha batik menemukan fakta bahwa dalam mempromosikan batik belum maksimal, sehingga diperlukan pengembangan dibidang pemasaran. Strategi yang sedang dikaji adalah pembuatan city branding (penamaan kota) melalui pembangunan Kampung Batik di Kota maupun Kabupaten Pekalongan. Pengembangan Kampung Wisata Batik di Desa Kemplong Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu proses mewujudkan masyarakat sejahtera, oleh karena itu dibutuhkan partisipasi aktif dari masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam upaya pengembangan Kampung Wisata Batik, dan untuk mengetahui bagaimana: (1) bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan Kampung Wisata Batik, (2) faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat dalam upaya pengembangan Kampung Wisata Batik.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian di Desa Kemplong Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Sumber data penelitian adalah pengelola Kampung Wisata Batik, pengusaha batik, perangkat desa dan masyarakat umum serta arsip-arsip yang berhubungan dengan Kampung Wisata Batik. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Teknik Triangulasi dari sumber digunakan untuk menunjukkan keabsahan data. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif yang terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengembangan Kampung Wisata Batik berbeda-beda sesuai dengan penggolongan masyarakat berdasarkan peranannya dalam Kampung Wisata Batik yang terbagi menjadi empat golongan yaitu pengelola Kampung Wisata Batik, pengusaha batik, tokoh masyarakat dan masyarakat umum. Pengelola Kampung Wisata Batik berpartisipasi penuh dalam pengembangan Kampung Wisata Batik yaitu dari tahap perencanaan, tahap pengambilan keputusan, tahap pelaksanaan, tahap pemantauan hasil kegiatan dan tahap pemanfaatan hasil kegiatan pembangunan. Tokoh masyarakat bentuk partisipasi sebagian, karena dalam tahap pelaksanaan kegiatan sebagai fasilisator dan menjembatani antara pihak pengelola Kampung Wisata Batik dengan masyarakat. Pengusaha batik berpartisipasi sebagian dalam tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan dengan mengikuti rembug warga, aktif dalam pameran batik, membuka showroom di rumah. Masyarakat berpartisipasi sebagian dalam tahap pelaksanaan kegiatan dengan aktif dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh Kampung Wisata Batik. Faktor pendukung Partisipasi dari pengelola Kampung Wisata Batik yaitu terbentuknya paguyuban Kampung Batik dan faktor pendidikan. Tokoh masyarakat yaitu ada manfaat yang dirasakan. Pengusaha batik yaitu peningkatan produksi dan penghasilan, sedangkan masyarakat umum yaitu ada manfaat yang dirasakan dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi. Faktor penghambat partisipasi dari pengelola Kampung Wisata Batik dan pengusaha batik yaitu faktor struktural dan pendanaan, sedangkan tokoh masyarakat dan masyarakat adalah ketidakperdulian dari sebagian masyarakat, kesadaran yang kurang sehingga mereka bersikap tidak peduli karena mereka merasa tidak berkepentingan dalam Kampung Wisata Batik.
Saran yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Bagi pengelola Kampung Wisata Batik dan pengusaha batik, partisipasi masyarakat belum maksimal, karena adanya sikap tidak peduli dari sebagian masyarakat sehingga perlu ditingkatkan melalui sosialisasi dan mengikutsertakan masyarakat dalam setiap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh pengelola Kampung Wisata Batik. (2) Bagi tokoh masyarakat dan pemerintah, hendaknya memberikan kemudahan dalam memfasilitasi setiap kegiatan yang diadakan oleh kampung batik, (3) Bagi masyarakat, diharapkan masyarakat ikut serta menyumbangkan ide pemikirannya demi kemajuan Kampung Wisata Batik agar lebih dikenal oleh masyarakat luas.




























































